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DESCRIPTIVE STUDY OF HEMOGLOBIN LEVELS AMONG 

ADOLESCENT GIRLS IN SMP NEGERI 1 TABANAN 

 

ABSTRACT 

Anemia is a condition in which the hemoglobin level is lower than normal. Anemia 

without treatment can cause complications such as difficulty doing activities due to 

fatigue, heart problems, lung problems, pregnancy complications, and growth and 

development disorders in children and infants. The population that is most vulnerable 

to anemia is among adolescents, especially young women because they experience 

menstruation. Hemoglobin is an indicator that can be used to detect anemia. The 

purpose of this study was to describe the hemoglobin level in female adolescents at 

SMP Negeri 1 Tabanan. This study used a descriptive method, with a total sample of 

68 respondents using a purposive sampling technique. Hemoglobin examination was 

carried out using the POCT method. The results of the study showed that out of 68 

respondents, 42 girls (62%) had normal hemoglobin levels, with normal menstrual 

pattern characteristics, 29 girls (43%) consumed iron tablets only during certain 

conditions, 26 girls (38%), and 33 girls (49%) had low physical activity. The conclusion 

that can be drawn from this study is that as many as 42 respondents (62%) of female 

adolescents at SMP Negeri 1 Tabanan have normal hemoglobin levels. 

 

Key word: Hemoglobin, Female adolescents, and POCT  
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GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN  

PADA REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI 1 TABANAN 

ABSTRAK  

 

Anemia merupakan suatu kondisi dimana kadar hemoglobin lebih rendah dari normal. 

Anemia tanpa penanganan dapat menyebabkan komplikasi seperti kesulitan melakukan 

aktivitas akibat kelelahan, masalah pada jantung, gangguan paru, komplikasi 

kehamilan, dan gangguan tumbuh kembang pada anak dan bayi. Populasi yang paling 

rentan mengalami anemia adalah kalangan remaja, khususnya remaja putri karena 

mengalami menstruasi. Hemoglobin merupakan salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi kejadian anemia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 1 Tabanan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan jumlah sampel sebanyak 68 

responden menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Pemeriksaan hemoglobin dilakukan dengan menggunakan metode POCT. Hasil 

penelitian menunjukan dari 68 responden sebanyak 42 orang (62%) memiliki kadar 

hemoglobin normal, dengan karakteristik pola menstruasi normal sebanyak 29 orang 

(43%), mengonsumsi tablet tambah darah hanya saat kondisi tertentu sebanyak 26 

orang (38%), dan memiliki aktivitas fisik rendah sebanyak 33 orang (49%). 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebanyak 42 orang (62%) 

remaja putri di SMP Negeri 1 Tabanan memiliki kadar hemoglobin normal. 

 

Kata kunci: Kadar hemoglobin, Remaja putri, POCT 
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN 

PADA REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI TABANAN 

 

Oleh: Gusti Ayu Irma Regina Dewanti (P07134120078) 

 

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) terakhir tahun 

2017 menunjukkan prevalensi anemia 23% untuk wanita dan 17% untuk pria antara 

usia 13 hingga 18 tahun. Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin lebih 

rendah dari yang diharapkan sesuai dengan usia dan jenis kelamin. Hemoglobin (Hb) 

merupakan indikator yang paling dapat diandalkan untuk menggambarkan keadaan 

anemia di masyarakat. 

Populasi yang paling rentang mengalami anemia adalah kalangan remaja, hal 

ini dikarenakan tingginya kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan dan rendahnya asupan 

gizi. Terlebih lagi remaja putri, karena mengalami menstruasi setiap bulannya sehingga 

membutuhkan lebih banyak zat besi. Remaja dengan anemia dapat mempengaruhi 

kesehatan reproduksi, kinerja atletik, kecerdasan dan kemampuan belajar berkurang, 

dan ketidakmampuan untuk mencapai tinggi badan yang maksimal. Serta khususnya 

pada remaja putri dapat menyebabkan komplikasi kehamilan dan gangguan tumbuh 

kembang pada anak dan bayi. Faktor terpenting penyebab anemia defisiensi besi pada 

remaja adalah defisiensi besi, status sosial ekonomi rendah, obesitas, aktivitas fisik 

berat dan diet zat besi, serta riwayat menstruasi. 

Saat ini pemerintah sudah mengembangkan program suplementasi zat besi 

untuk remaja (usia 12-18) melalui lembaga pendidikan. Meskipun demikian, 

berdasarkan data Dinkes Provinsi Bali anemia pada remaja putri di Bali terus 

meningkat dari tahun 2016-2018 serta data yang menunjukan adanya remaja putri yang 

tidak mengonsumsi tablet tambah darah meskipun mendapatkan tablet tambah darah 

setiap minggunya. Berdasarkan studi pendahulu yang dilakukan penulis terdapat siswa 

yang memiliki siklus menstruasi tidak normal dan tidak mengonsumsi tablet tambah 

darah. Dari 16 siswi sebanyak 60% tidak minum TTD secara rutin dan 75% siswi 
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memiliki kegiatan di luar sekolah, bahkan beberapa dari mereka memiliki lebih dari 

dua kegiatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada 

remaja putri di SMP Negeri 1 Tabanan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 

dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden menggunakan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Serta metode yang digunakan untuk pemeriksaan 

hemoglobin yaitu metode POCT. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 68 responden, sebanyak 35% memiliki 

kadar hemoglobin rendah, 62% memiliki kadar hemoglobin normal, dan 3% memiliki 

hemoglobin tinggi. Berdasarkan karakteristik responden pola menstruasi 53% 

responden memiliki pola menstruasi normal dan 47% memiliki pola menstruasi tidak 

normal. Berdasarkan konsumsi tablet tambah darah 59% responden hanya 

mengonsumsi saat kondisi tertentu, 13% mengonsumsi setiap bulan, 16% 

mengomsunsi setiap minggu, dan 12% tidak pernah mengonsumsi tablet tambah darah. 

Serta berdasarkan aktivitas fisik, 77% responden dalam kategori rendah, 16% dalam 

kategori sedang, dan 7% dalam kategori aktivitas fisik berat.  

Apabila dilihat dari kadar hemoglobinnya, karakteristik responden dengan 

kadar hemoglobin normal memiliki pola menstruasi normal 43%, konsumsi TTD hanya 

saat kondisi tertentu 38%, rutin setiap bulan 6%, konsumsi TTD rutin setiap minggu 

10%, tidak pernah konsumsi TTD 7%, memiliki aktivitas fisik rendah 49%, aktivitas 

fisik sedang 10%, dan aktivitas fisik berat 3%. Sedangkan kadar hemoglobin rendah 

dengan pola menstruasi normal 7%, pola menstruasi tidak normal 28%, konsumsi TTD 

hanya saat kondisi tertentu 21%, konsumsi TTD rutin setiap bulan 8%, konsumsi TTD 

rutin setiap minggu 3%, dan tidak mengonsumsi TTD 4%, aktivitas fisik rendah 25%, 

aktivitas fisik sedang 6%, dan memiliki aktivitas fisik berat 4%. Dan kadar hemoglobin 

tinggi dengan karakteristik responden dengan pola menstruasi normal, konsumsi TTD 

rutin setiap minggu, aktivitas fisik rendah sebesar 3%.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat dikatakan remaja putri di SMP 

Negeri 1 Tabanan sebagian besar memiliki kadar hemoglobin normal. Kadar 

hemoglobin berdasarkan karakteristik responden juga lebih banyak didapatkan pada 
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kategori normal dengan 29 (43%) responden memiliki pola menstruasi normal, 26 

(38%) responden hanya mengonsumsi tablet tambah darah saat kondisi tertentu, dan 

33 (49%) responden memiliki aktivitas fisik rendah. Disarankan kepada remaja putri 

agar lebih patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Untuk pihak sekolah agar 

selalu mengawasi para siswa saat pembagian hingga konsumsi tablet tambah darah 

serta memberikan edukasi kepada remaja putri mengenai anemia dan konsumsi tablet 

tambah darah. 

 

Daftar bacaan: 50 (2011-2022)  
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